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ABSTRAK 

Nurul Maulina Khairunnisa. 2022. “Pengemabangan Media Pembelajaran 

Interaktif Menggunakan Model Missouri Mtahematics Project Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Di Kelas VIII 

SMP”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik SMP. Rendahnya kemampuan komunikasi matematik peserta 

didik terlihat dari ketidakmampuan peserta didik dalam menelaah masalah yang 

diberikan oleh guru. Rendahnya kemampuan komunikasi matematik peserta didik 

juga diperkuat dari hasil tes pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada peserta 

didik SMP Negeri 1 Pariangan dan SMP Negeri 3 Pariangan pada tanggal 17 

November 2021 – 22 Novembar 2021. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

Media Pembelajaran Interaktif menggunakan model Missouri Mathematics Project 

yang valid, praktis, dan efektif untuk menigkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dilaksanakan dengan 

model pengembangan Plomp. Model pengembangan Plomp terdiri atas tiga tahap, 

yaitu preliminary investigation, prototyping stage, dan assessment phase. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Negeri 3 Pariangan. Instrument pengumpulan data berupa 

wawancara, dokumentasi, angket dan soal tes. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan media 

pembelajaran interaktif matematika menggunakan model Missouri Mathematics 

Project yang dikembangkan tergolong kategori sangat valid (86,62% untuk RPP dan 

83, 93 % untuk media) dan sangat praktis masing-masing 87% dan 86,85% (untuk 

RPP dan media kelompok kecil)  88,1% dan 88,02% (untuk RPP dan media 

kelompok besar). Sedangkan berdasarkan hasil hasil uji soal tes kemampuan 

komunikasi matematis diperoleh 83,33% peserta didik memenuhui kriteria 

keberhasilan tes kemampuan komunikasi matematis > 80%, artinya media 

pembelajaran interaktif menggunakan model Missouri Mathematics Project  sangat 

efektif terhadap kemampuan komunikasi metematis. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Interaktif, Missouri Mathematics Project, 

Kemampuan Komunikasi Matematis. 
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ABSTRACT 

Nurul Maulina Khairunnisa. 2022. "Development of Interactive Learning Media 

Using the Missouri Mtahematics Project Model to Improve the Mathematical 

Communication Skills of Students in Class VIII junior high school". Thesis. 

Postgraduate Program of Universitas Negeri Padang. 

This research was motivated by the low mathematical communication skills of 

junior high school students. The low mathematical communication skills of students 

can be seen from the inability of students to study problems given by the teacher. The 

low mathematical communication skills of students are also strengthened from the 

results of preliminary tests conducted by researchers on students of SMP Negeri 1 

Pariangan and SMP Negeri 3 Pariangan on November 17, 2021 – November 22, 

2021. This study aims to produce Interactive Learning Media using a valid, practical, 

and effective Missouri Mathematics Project model to facilitate mathematical 

communication skills. This research is a development research carried out with the 

Plomp development model. The Plomp development model consists of three stages, 

namely preliminary investigation, prototyping stage, and assessment phase. This 

research was conducted at SMP Negeri 3 Pariangan. Data collection instruments in 

the form of interviews, documentation, questionnaires and test questions. The data 

obtained are analyzed by quantitative and qualitative data analysis techniques. The 

results showed that the interactive learning media for mathematics using the 

Missouri Mathematics Project model developed was classified as a very valid 

category (86.62% for RPP and 83.93% for media) and very practical at 87% and 

86.85% respectively (for RPP and small group media) 88.1% and 88.02% (for RPP 

and large group media). Meanwhile, based on the test results of the mathematical 

communication ability test questions, 83.33% of students knew the criteria for the 

success of the mathematical communication ability test > 80%, meaning that 

interactive learning media using the Missouri Mathematics Project model was very 

effective on methematic communication skills. 

Keywords: Interactive Learning Media, Missouri Mathematics Project, Mathematical 

Communication Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses pengubahan tingkah laku dan sikap seseorang 

atau kelompok orang dalam hal mendewasakan manusia melalui pelatihan dan 

pengajaran. Berdasarakan pendapat ahli yaitu (Mudyahardjo, 2001) dalam arti 

yang luas, pendidikan merupakan segala bentuk pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam lingkungan manusia itu sendiri. Dalam arti sempit pendidikan 

adalah pengajaran yang dilaksanakan dalam sekolah sebagai instansi pendidikan 

formal. Melalui pendidikan, manusia dicetak menjadi Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas. Oleh karena itu pendidikan perlu mendapatkan perhatian dalam 

upaya perabaikan mutunya. Perbaikan mutu pendidikan juga harus dilakukan 

pada seluruh bidang studi termasuk matematika.  

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia 

dan juga ilmu yang mendasari perkembangan modern, serta mempunyai peranan 

penting dalam memajukan daya pikir manusia. (Suherman, 2003) menyatakan 

bahwa matematika merupakan pola berpikir, pola mengorganisasi pembuktian 

yang logik, dan matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 

didefinisikan dengan jelas dan akurat. Mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada setaip jenjang pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, 

sekolah menengah hingga perguraun tinggi, untuk membekali peserta didik 
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dengan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan kreatif serta memiliki 

kemampuan yang baik dalam pemecahan bidang matematika, ilmu lainnya 

ataupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat pentingnya 

pelajaran matematika, guru matematika harus mampu mendidik dan melatih 

peserta didik agar tujuan pembelajaran matematika disekolah dapat tercapai.  

Tujuan pembelajaran matematika dijelasakan dalam Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi, adalah agar peserta didik memiliki kemampuan: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3) Pemecahan masalah 

yang meliputi kemmapuan memahami masalah, merancang model matematika 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) 

Mengkomunikasikan gagasan dan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Pada umumnya, Matematika dipandang sebagai pelajaran yang sulit, karena 

matematika merupakan pelajaran yang mengandung simbol-simbol abstrak, 

konsep dan struktur matematika yang tidak disukai siswa, (Rais, 2017). Hal ini 
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sejalan dengan pendapat (Surdyana, 2013) mengenai masih banyak peserta didik 

yang merasa matematika merupakan pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, 

bahkan menakutkan karena mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika, karena tidak dapat langsung ditemukan hasil jawaban namun harus 

melalui proses. 

Rendahnya nilai matematika peserta didik ditinjau dari lima aspek 

kemampuan matematika, menurut (NCTM, 2000) yaitu kemampuan pemahaman 

konsep matematis, kemampuan penalaran matematis, kemampuan komunikasi 

matematis, dan kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hal tersebut maka 

komunikasi merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. 

Mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, sama halnya dengan 

mengembangkan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau ekspresi matematis 

untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap menghargai 

kegunaan komunikasi matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika. 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara lisan ataupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran matematika. 

Menurut (NCTM, 2000) menyatakan bahawa komunikasi matematis adalah  satu 
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kompetensi dasar matematis yang esensial dari matematika dan pendidikan 

matematika. 

Simbol komunikasi ilmiah dapat berupa tabel, bagan, grafik, gambar 

persamaan matematika dan sebagainya. (Baroody, 2003) menyataka ada lima 

komunikasi matematis, yaitu merepresentasi (representation), mendengar 

(listening), membaca (reading), diskusi (discussing), dan menulis (writting). 

Kemampuan komunikasi matematis pada dasarnya adalah suatu jenis penalaran 

yang didasarkan pada penggunaan imaginary (membayangkan). Kemampuan 

komunikasi matematis dapat memandang suatu garis atau gambar dari sudut 

pandang yang berbeda merupakan materi yang abstrak bagi peserta didik.  

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis untuk dikuasai, tidak sejalan 

dengan beberapa fakta yang ditunjukkan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik diungkapkan oleh 

(Giovanni, 2015) melakukan studi di 31 kelas dengan 8 sekolah menunjukkan 

lemahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian dari (Ozsoy, 

2015) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis dilihat 

dari kemampuan membaca peserta didik, selain itu penelitian dari (Isabelo, 2018) 

dalam penelitiannya menyatakan bahawa lemahnya kemampuan komunikasi 

matematis di sekolah pusat Kiamba. 

Selain itu di Indonesia juga dilakukan penelitian oleh (Nulinnaja, 2015) di 

Sulaimaniyah Mojoagung Jombang, menyatakan bahwa kemampuan kemampuan 

komunikasi matematis tergolong rendah, akibatnya masih banyak peserta didik  
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yang nilainya dibawah KKM yang  ditetapkan sekolah yaitu 75. Penelitian 

lainnya sejalan dengan penelitian (Hotimah, 2021) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa peserta didik masih kesulitan ketika diberi latihan soal yang 

berbentuk komunikasi matematis. Peserta didik langsung bertanya pada guru 

ketika meraka tidak bisa mengerjakan, tanpa menganalisis masalah tersebut sesuai 

dengan konsep yang sudah dipelajari. Peserta didik kurang percaya diri dalam 

mengambil keputusan dalam menentukan konsep yang sesuai dengan soal yang 

dikerjakan. 

Akibatnya adalah ketika peserta didik dihadapkan pada tugas yang sulit dan 

membutuhkan kemampuan berfikir tingkat tinggi atau jawabannya tidak langsung 

diperoleh, maka peserta didik cenderung malas mengerjakannya, akhirnya peserta 

didik menegosiasikan tugas tersebut dengan gurunya. Rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik terlihat dari ketidakmampuan peserta didik 

dalam menelaah masalah yang diberikan oleh guru. (Hotimah, 2021). 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga diperkuat 

dari hasil tes pendahuluan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada peserta 

didik SMP Negeri 1 Pariangan dan SMP Negeri 3 Pariangan pada tanggal 17 

November 2021 – 22 Novembar 2021. Tes yang diberikan kepada peserta didik 

ada beberapa  soal untuk melihat kemampuan komunikasi matematis. Salah satu 

soalnya seperti berikut: 



6 
 

 
 

Di gedung pertunjukkan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri dari 12 

buah, baris kedua berisi 14 buah, baris ketiga 16 buah dan seterusnya selalu 

bertambah 2. Banyak kursi pada baris 20 adalah? 

a) Hitunglah dengan pola barisan kursi! 

b) Hitunglah dengan menggunakan rumus! 

 

Jawaban peserta didik pada soal tersebut adalah: 

 
Gambar 1.1. Jawaban Peserta Didik 1 

 

 
Gambar 1.2. Jawaban Peserta Didik 2 

 

Kedua gambar di atas merupakan jawaban dari peserta didik. Pada Gambar 

1.1 dan Gambar 1.2 terlihat bahwa peserta didik belum mampu menjawab soal 

yang diberikan. Soal yang diberikan meminta peserta didik untuk menentukan 

banyak kursi menggunakan pola dan menggunakan rumus. Pada Gambar 1.1 dan 

1.2, jawaban peserta didik kurang tepat untuk menentukannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. 
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditunjukkan dari 

hasil tes pendahuluan pada tabel berikut yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Pariangan dan SMP Negeri 3 Pariangan. 

Tabel 1.1. Rata-rata Hasil Tes Pendahuluan Observasi  

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 

No 

 

Sekolah 

Rata-Rata Hasil Tes Pendahuluan 

Observasi Kemampuan  

Komunikasi Matematis 

1 SMP Negeri 1 Pariangan 43,9 

2 SMP Negeri 3 Pariangan 34,5 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa rata-rata skor kemampuan komunikasi 

matematis SMP Negeri 1 Pariangan dan  SMP Negeri 3 Pariangan masih rendah. 

Permasalahan mengenai rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik ini perlu dicari solusi agar tidak ditemukan lagi peserta didik 

berkemampuan komunikasi matematis yang rendah.  Rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis pada beberapa fakta yang ada, diduga disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang kurang efektif karena penjelasan guru selama ini 

masih menggunakan metode konvensional. Permasalahan mengenai rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik ini perlu dicari solusi agar tidak 

ditemukan lagi peserta didik berkemampuan komunikasi matematis yang rendah. 

Cara yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan perbaikan pada proses 

pembelajaran. Salah satu penentu keberhasilan proses pembelajaran dan 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika adalah proses 
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pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dengan memanfaatkan media pembelajaran. 

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dimaknai bukan 

hanya sebagai penggunaan alat tetapi juga tentang proses memberikan 

rangsangan komunikasi sehingga terjadi proses belajar. (Pohan & Jaelani, 2018) 

media pembelajaran menjadi objek pendukung kesuksesan proses pembelajaran 

yang ditunjukkan dengan tersampaikannya rangsangan dari pendidik ke peserta 

didik maupun sebaliknya. Proses pemberian rangsangan menggunakan media 

membutuhkan teknik pembelajaran agar komunikasi antara pendidik dan peserta 

didik menjadi efektif  menurut (Hernawati, 2016). 

Berdasarkan hal itu maka media pembelajaran yang diperlukan adalah media 

yang bersifat interaktif dan mudah diakses untuk proses belajar. Menurut 

(Widjayanti, 2019). Media pembelajaran interaktif merupakan media yang 

berbentuk software dan hardware serta dapat diakses secara mandiri tanpa 

melibatkan pendidik secara langsung sehingga memupuk kemandirian dalam 

proses belajar peserta didik. Media pembelajaran interaktif dapat dibuat 

menggunakan berbagai macam software dan hardware untuk menggabungkan 

video animasi dan audio sekaligus. Media pada penelitian ini dijalankan dengan 

bantuan laptop atau komputer. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait pengembangan media 

pembelajaran interaktif diantaranya penelitian (Nulinnaja, 2015) yaitu 

Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbentuk Macromedia Flash 8 
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Di Sulaimaniyah Mojoagung Jombang. Hasil penelitian ini menunnjukkan bahwa 

produk pengembangan media pembelajaran matematika materi kecepatan layak 

untuk digunakan karena prosentase menyatakan baik untuk diterapkan atau 

digunakan dalam pembelajaran matematika materi kecepatan di Sulaimaniyah 

Mojoagung Jombang. 

Penelitian dari (Pohan & Jaelani, 2018) yaitu Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Pelajaran Matematika Mengenal Bangun Ruang Dengan 

Metode Inkuiri Untuk Peserta Didik. Hasil penelitian ini menunnjukkan bahwa 

media pembelajaran interaktif yang dikembangkan berdampak positif terhadap 

hasil belajar peserta didik. Penelitian dari (Dwiranata et al., 2019) yaitu 

Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Interaktif  Pada Materi Dimensi 

Tiga Kelas X SMA. Hasil penelitian ini menunnjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif memenuhui kategori layak digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Melihat permasalahan di atas, agar proses pembelajaran matematika yang 

salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis, maka perlu diberikan 

inovasi baru terhadap media pembelajaran interaktif yang bertujuan 

mengkontruksikan pengetahuan peserta didik. Salah satu model yang dapat 

digunakan untuk mencapai proses pembelajaran tersebut adalah model Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) menjadi salah 

satu model pembelajaran yang berorientasi pada peneyelesaian masalah. Kegiatan 
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pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk memahami berbagai persoalan 

matematika yang diselesaikan sacara individual dan kelompok. Menurut 

(Isrok’atun, 2018) menyatakan bahwa, MMP didefenisikan sebagai suatu program 

yang didesain untuk membantu guru, dalam hal efektivitas penggunaan latihan-

latihan agar peserta didik mencapai peningkatan yang luar biasa. Bahwa model 

pembelajaran  MMP memberikan peluang kepada peserta didik untuk bekerja 

dalam kelompok, latihan terkontrol, dan mengaplikasikan pemahaman sendiri 

dengan cara bekerja mandiri dan seatwork. 

Berdasarkan pandangan yang telah dikemukakan di atas maka dapat 

disimpulkna bahwa model pembelajaran MMP merupakan suatu desain 

pembelajaran matematika, yang memfasilitasi peserta didik dengan adanya suatu 

penugasan proyek yang selesaikan secara individu dan kelompok yang berupa 

soal-soal latihan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. Proses 

pengaplikasikan materi ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, 

karena memperoleh banyak materi dari berbagai pengembangan materi dalam 

soal-soal latihan yang disajikan kepada siswa. Peserta didik mampu 

mengembangkan materi melalui kerja kelompok dengan menghadapi persoalan 

yang berbeda, tetapi tetap memiliki konsep yang sama. Dengan demikian, 

diperlukan persiapan soal-soal latihan yang dapat mengembangkan pola pikir 

peserta didik terhadap materi yang diperoleh. 

Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif diharapkan peserta didik  

akan bereksplorasi dan memberikan jalan dalam menemukan pengetahuannya 
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sendiri. Hal tersebut dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan gagasan dan pemahaman materi yang dimiliki peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Model 

Missouri Mathematics Project Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta didik Di Kelas VIII SMP”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat di 

identifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang kurang efektif karena penjelasan guru masih 

menggunakan metode konvensional. 

2. Mata pelajaran matematika masih dianggap oleh peserta didik sebagai 

pelajaran yang sulit. 

3. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Batasan Pengembangan 

Produk yang dihasilkan memiliki batasan, diantaranya sebagai berikut: 

a) Penelitian ini memfokuskan pada pembuatan media pembelajaran matematika 
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berbentuk software media interaktif bagi peserta didik kelas VIII pada materi 

peluang. 

b) Software yang digunakan dalam memproduksi media pembelajaran adalah 

Microsoft Powerpoint Enabel Slide Show. 

c) Software yang dibuat hanya meliputi pengujian produk, berdasarkan ahli 

media, ahli materi, peer review, guru dan uji coba kelas kecil dan tidak 

dilakukan pegujian pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Namun 

produk ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik terhadap materi peluang kelas VIII. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan model Missouri 

Mathematics Project yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran interaktif menggunakan 

model Missouri Mathematics Project yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak antara 

lain: 

1. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan meingkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik melalui media pembelajaran interaktif. 

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi dan khasanah 

baru pendidik di SMP Negeri 3 Pariangan dengan suasana dan pengalaman 

baru terkait pengembangan media pembelajaran iteraktif meggunakan model 

Missouri Mtahematics Project  untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam menigkatkan kualitas 

sekolah terutama dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 

Pariangan. 

4. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis terkait 

pengembangan media pembelajaran interaktif menggunkan model Missouri 

Mtahematics Project  untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 
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5. Bagi Pembaca atau Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya untuk memeperdalam 

pengetahuan di bidang pendidikan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian serupa. 

G. Spesifikasi Produk Penelitian 

Spesifikasi produk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aspek konstruksi 

a) Media pembelajaran interaktif dirancang berupa tampilan awal yang memuat 

judul pembuka dengan animasi tulisan dan beberapa gambar bergerak, profil, 

petunjuk, tentang, kompetensi dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK), materi dan evaluasi. 

b) Media pembelajaran interaktif memuat teks dan gambar pembelajaran yang 

terkait dengan materi yang dipelajari. 

c) Media pembelajaran interaktif disertai petunjuk-petunjuk dalam penggunaan 

berupa instruksi. 

d) Untuk navigasi halaman disediakan tombol menuju halaman sebelum dan 

sesudah. 

2. Aspek isi 

Materi yang disajikan dalam media pembelajaran interaktif berupa penjelasan 

mengenai materi. Menu materi dikelompokkan berdasarkan pertemuan-pertemuan 

yang dilakukan. 
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3. Aspek grafika 

a) Konten yang disajikan pada media pembelajaran interaktif berupa teks dan 

gambar yang menjelaskan materi yang berkaitan dengan materi peluang. 

b) Konten materi dalam bentuk teks dan gambar pada mode offline. 

c) Evaluasi yang disajikan dalam bentuk pilihan ganda. 

4. Aspek bahasa 

Media pembelajaran interaktif menggunakan Bahasa sesuai dengan Ejaan 

Bahasa Indonesia yang mudah dipahami siswa. 

H. Kebeharuan dan Orisinalitas Penelitian  

Kebeharuan dan Orisialitas Penelitian adalah adalah: 

1. Materi pada media pembelajaran interaktif ini disesuaiakan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik dan mempermudah pendidik dalam mengerjakan materi 

matematika. 

2. Dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik untuk belajar kapan saja. 

3. Dirancang sebagai media belajar matematika. 

4. Dirancang agar dapat menjelaskan materi setengah semester kelas VIII. 

5. Mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematika peserta didik 

pada materi yang diajarkan. 
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I. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa definisi 

operasional yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras 

(hardware), tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program 

komputer untuk pengolahan data dan lain-lain. 

2. Media pembelajaran meliputi segala hal yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran. 

3. Media interaktif adalah program pembelajaran yang berisi kombinasi teks, 

gambar, grafik, video, animasi, simulasi secara terpadu dan sinergis dengan 

bantuan perangkat komputer, dimana pengguna dapat secara aktif berinteraksi 

dengan program. 
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KESIMPULAN 

 
 

 
A. Kesimpulan 

 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan media 

pembelajaran interaktif menggunakan model Missouri Mathematics Project 

untuk meningkatkan kemmapuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 

penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa karakteristik media pembelajaran 

interaktif menggunakan model Missouri Mathematics Project yang 

dikembangkan untuk kelas VIII SMP untuk KD materi peluang sudah valid, 

praktis dan efektif. 

Media pembelajaran interaktif yang valid adalah media pembelajaran yang 

sesuai dengan semua indikator pada masing-masing aspek, yaitu aspek isi, 

penyajian, kebahasaan dan kegrafikaan. Pada uji kevalidan dilakukan oleh lima 

orang pakar diantaranya tiga pakar matematika, satu pakar bahasa dan satu pakar 

teknologi. Rata-rata validitas pada RPP berdasarkan penilaian ahli diperoleh 

bahwa rata-rata sebesar 3,53 (86,62%) dengan kategori sangat valid dan media 

sebesar 3,51 (83,93%) dengan kategori sangat valid dan LKPD sebesar 3,50 

(81,3%) 

Media pembelajaran interaktif yang praktis adalah media pembelajaran 

interaktif yang dikembangkan dapat diterapkan dilapangan baik dari segi 
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petunjuk penggunaan, daya tarik, kemudahan penggunaan, waktu dan ekuivalensi 

sudah sesuai dengan proses belajar mengajar. Penilaian kepraktisan media 

pembelajaran interaktif dan RPP pada uji kelompok kecil (small group) yakni 

87% dan 86,85%  (sangat praktis) sedangkan pada uji kelompok besar diperoleh 

nilai praktikalitas untuk RPP dan media pembelajaran interaktif masing-masing 

88,1% dan 88,02% (sangat praktis) yang diambil dari hasil angket peserta didik 

tahap smallgroup dan fielt test yang dinilai berdasarkan aspek penyajian, 

keterbacaan, kemudahan penggunaan dan alokasi waktu. 

Media pembelajaran interaktif yang efektif adalah media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pencapaian peserta didik. Pada penelitian ini efektivitas 

dilihat dari rata-rata tes kemampuan komunikasi matematik peserta didik tahap 

fielt test sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif  menggunakan 

model Missouri Mathematics Project dengan rata-rata sebesar 83,33% dengan 

kriteria sangat sefektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

interaktif ini sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematik peserta didik. 

Pada Aspek isi, media pembelajaran interaktif pembelajaran menggunakan 

model Missouri Mathematics Project sesuai dengan kurikulum 2013, kegiatan 

scientifik, model pembelajaran, dan materi pelajaran. Pada Aspek Penyajian, 

media pembelajaran interaktif pembelajaran menggunakan model Missouri 

Mathematics Project sesuai dengan aturan penyusunan perangkat menurut 

Permendikbud No. 22 tahun 2016 dan Depdiknas tahun 2008, kesistematisan 
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langkah-langkah pendekatan pembelajaran, dan kelengkapan komponen 

perangkat pembelajaran. Pada Aspek Kebahasaan, Pada Aspek kegrafikaan, 

media pembelajaran interaktif pembelajaran menggunakan model Missouri 

Mathematics Project sudah benar dari segi desain sampul, jenis dan ukuran 

huruf, tata letak gambar, relevansi masalah dengan gambar, penggunaan warna 

dan desain tampilan. Sedangkan karakteristik media pembelajaran interaktif 

pembelajaran menggunakan model Missouri Mathematics Project yang 

dikembangkan yaitu materi peluang kelas VIII SMP sudah memenuhi kriteria 

praktis baik dari aspek keterlaksanaan, kemudahan dan waktu yang diperlukan. 

B. Saran 

 

Adapun hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan penelitian 

ini yaitu: 

Media pembelajaran interaktif menggunakan model Missouri Mathematics 

Project untuk materi peluang yang dikembangkan ini telah dinyatakan valid, 

praktis dan efektif, sehingga disarankan untuk dapat digunakan oleh guru 

matematika sebagai alternatif media pembelajaran dalam pembelajaran materi 

bilangan kelas VIII SMP. 

C. Implikasi 

 

Pengembangan ini telah menghasilkan media pembelajaran interaktif 

pembelajaran menggunakan model Missouri Mathematics Project untuk peserta 

didik kelas VIII SMP yaitu pada materi kelas VIII semester II dan topik yang 

diujikan adalah Peluang. Pengembangan media ini yang dirancang menggunakan 
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model Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap analisis pendahuluan 

(preliminary research), pembuatan prototype (prototyping phase) dan tahap 

penilaian (assesment phase). 

Tahapan Missouri Mathematics Project pada dasarnya merupakan tahapan 

belajar yang berpusat pada peserta didik untuk menyelesaikan masalah melalui 

kegiatan dan dapat mengaplikasikannya dalam memecahkan masalah 

matematis. Model Missouri Mathematics Project memiliki lima tahapan yaitu 

Review/Pendahuluan, Pengembangan, Latihan Terkontrol, Seat Work/Kerja 

Mandiri, dan Penugasaan. Media yang dirancang pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi Microsoft Powerpoint Enabel Slide Show yang 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang telah dipelajari pada 

satu topik pembahasan. Peserta didik belajar melalui aplikasi tersebut yang 

didalamnya terdapat materi, contoh, kegiatan dan latihan untuk melatih peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematik. 

Pada dasarnya pengembangan ini dapat memberikan gambaran pembelajaran 

matematika menjadi lebih mudah dan efektif serta dapat dijadikan alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematik peserta didik. Media 

pembelajaran interaktif pada penelitian ini disesuaikan dengan analisis 

kebutuhan, analisis peserta didik, analisis konsep dan analisis kurikulum yang 

diperoleh pada tahap preliminary research (analisis pendahuluan). 

Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif menggunakan model 

Missouri Mathematics Project berbantuan android, proses pembelajaran menjadi 
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efektif, peserta didik dapat belajar mandiri dan terbiasa memecahkan soal-soal 

komunikasi matematik. Pengembangan media pembelajaran interaktif ini dapat 

dilakukan oleh guru-guru kelas lain tanpa mengabaikan validitas, praktikalitas 

serta efektivitas dari media tersebut karena hal tersebut sangat menentukan 

tingkat kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

Pada penilaian validitas yang dilakukan oleh lima orang pakar diantaranya 

tiga pakar matematika, satu pakar bahasa dan satu pakar teknologi. Rata-rata 

validitas pada RPP berdasarkan penilaian ahli diperoleh bahwa rata-rata sebesar 

3,50 (86,62%) dengan kategori sangat valid dan media sebesar 3,50 (83,93%) 

dengan kategori sangat valid. 

Pada penilaian praktikalitas media pembelajaran interaktif yang 

dikembangkan dapat diterapkan dilapangan baik dari segi petunjuk penggunaan, 

daya tarik, kemudahan penggunaan, waktu dan ekuivalensi sudah sesuai dengan 

proses belajar mengajar. Penilaian kepraktisan media pembelajaran interaktif dan 

RPP pada uji kelompok kecil (small group) yakni 87% dan 86,85% (sangat 

praktis) sedangkan pada uji kelompok besar diperoleh nilai praktikalitas untuk 

RPP dan media pembelajaran interaktif masing-masing 88,1% dan 88,02% 

(sangat praktis) yang diambil dari hasil angket peserta didik tahap smallgroupdan 

fielt test yang dinilai berdasarkan aspek penyajian, keterbacaan, kemudahan 

penggunaan dan alokasi waktu. 

Pada penilaian Media pembelajaran interaktif yang efektif adalah media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pencapaian peserta didik. Pada penelitian 
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ini efektivitas dilihat dari rata-rata tes kemampuan komunikasi matematik peserta 

didik tahap field tes sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif 

menggunakan model Missouri Mathematics Project dengan rata-rata sebesar 

83,33% dengan kriteria sangat sefektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran interaktif ini sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematik peserta didik. 

Pengembangan media pembelajaran interaktif ini dapat dilakukan oleh guru-

guru kelas lainnya tanpa mengabaikan validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

Guru dapat memvalidasi media pembelajaran bersama teman sejawat dan dosen 

pendidikan matematika. Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Media pembelajaran interaktif menggunakan model Missouri Mathematics 

Project ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematik peserta didik. 
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